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Abstract

The development of dynamic interpretation in the history of interpretation has formed
the dynamics of the use of the Sunnah as a source of interpretation. This article attempt
at searching for the use of the Sunnah in the periodization of time as the implications of
a shift in epistemology interpretation. It can be concluded that the dynamics of the use of
the Sunnah in the interpretation looks going run with the epistemology of interpretation
that surrounds each period. Tafsir during the reasoned mythical formation gives a very
wide area to the sunnah. While in the medium of the ideological rising brings the use of
the Sunnabh in the different characteristics through the summary of sanad and ideological
tug. In the modern era and contemporary reformative character, the use of the Sunnah in
the interpretation of the flexibility was imbued by the spirit of emphasis interpretation
thus opening up more space on contextualization. Thus the dialectic of the Qur’an and
the Sunna runs dynamically. This article confirms the persistence of the function of the
Sunna as a source of interpretation which is flexible in the interpretation of the
appropriate characteristics of each era.
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Perkembangan tafsir yang bersifat dinamis dalam sejarah tafsir, membentuk
dinamika penggunaan sunnah sebagai sumber penafsiran. Dinamika ini dapat dirunut
melalui evolusi dan perkembangan tafsir. Ketika Nabi masih hidup, sunnah adalah
sumber tunggal dalam pemahaman al-Qur’an karena otoritas Nabi Muhammad sebagai
penjelas tunggal berbagai makna al-Qur’an. Secara kuantitas, dalam sejarah penafsiran
al-Qur’an tercatat bahwa Nabi telah menjelaskan makna al-Qur’an meskipun tidak
mencakup keseluruhan al-Qur’an (Ibn Taymiyyah, 1971, hal. 5; al-Zahabi, 1976, hal. 49-
55).

Setelah Nabi wafat, maka posisi sunnah tidak lagi menjadi sumber tunggal
dalam tafsir. Al-Zahabi misalnya menyebut perkembangan penggunaan sumber dalam
aktivitas penafsiran. Tafsir masa sahabat dan tabiin misalnya menampilkan penggunaan
al-Qur’an, sunah, informasi dari ahlul kitab, serta ijtihad dan analisis pribadi mufassir
(al-Zahabi, 2016, hal. 21-34).

Potret penggunaan sunnah sebagai sumber tafsir dalam tradisi penafsiran kaum
muslimin memiliki ragam. Dominasi penggunaan sunnah dalam tafsir bi al-ma’tsur
memiliki perbedaan dalam tafsir bi al-ra’yi. Pergeseran epistemologi tafsir dari satu
masa ke masa berikutnya juga memberikan peluang adanya perbedaan penggunaan
sunnah dalam tafsir. Nalar mitis dalam era formatif tafsir yang berujud pengunaan
riwayat dalam jumlah besar mengalami perbedaan tantangan dalam era tafsir
berikutnya (Mustaqim, 2008, hal. 58).

Artikel ini berupaya melakukan upaya pemotretan secara umum terhadap
beberapa tafsir berbasis periodisasi. Pilihan ini diambil dengan mempertimbangkan
adanya perbedaan epistemologi dalam masing-masing periode yang memberikan

dampak dalam aktivitas penafsiran tentang hubungan sunnah dan al-Qur’an.

Pembahasan

Hubungan Sunnah dan al-Quran

Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber ajaran dalam Islam memiliki hubungan
penting. Sebagian besar ketentuan dalam al-Quran yang masih bersifat global

memerlukan penjelasan Nabi agar dapat dilaksanakan. Perilaku normatif dari Nabi yang
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terkandung dalam sunnah dengan demikian dipandang sebagai penjelasan praktis atas
al-Qur’an. Abu Ishaq al-Shatibi (w. 709 H) menyebut al-Qur’an dan sunnah memiliki
fungsi yang berbeda tetapi tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Al-Qur’an disebut
sebagai fa’sil yaitu sumber ajaran yang merumuskan prinsip-prinsip dasar (maqasid al-
shari'ah), sementara sunnah didudukkan sebagai fafsil yaitu menjelaskan prinsip-
prinsip dasar untuk kasus-kasus tertentu. Dengan demikian, al-Qur’an menempati
posisi sebagai teks pokok sedangkan sunnah merupakan cabangnya (Al-Shatibi, 1987,
hal. 7).

Memetakan hubungan sunnah dan al-Qur’an, ulama merumuskan posisi sunnah
terhadap al-Qur’an sebagai berikut (Al-Sabt, 1421 H, hal. 142-148):

Takhsis al-‘amm  yaitu pembatasan terhadap hal-hal yang belum dibatasi
cakupannya dalam al-Qur’an seperti penjelasan Nabi Muhamamd SAW tentang makna
umum dari kata zulm dalam QS. al-An‘am (6): 82 yang dibatasi maknanya sebagai
tindakan menyekutukan Tuhan (shirk) sebagaimana disebut dalam ayat lain yaitu QS.
Luqm_an (31): 13 (al-Zahabi, 2016, hal. 45-46).

Taqyid al-mutlaq yaitu perincian atas persoalan yang masih belum diberikan
kualifikasinya dalam al-Qur’an seperti penjelasan Nabi Muhammad saw terhadap
batasan dan syarat dalam tentang hukuman potong tangan bagi pencuri QS. al-Maidah
(5) : 38. Dalam praktek, Nabi Muhamamad saw melaksanakan hukuman potong tangan
bagi pencuri hanya sebatas pergelangan tangan dengan sejumlah persyaratan (al-
Naisabdri, t.th, hal. 45-47).

al-Ta'rif bi al-mubham atau Tawdih al-mushkil yaitu penjelasan kata dalam al-
Qur’an yang masih samar maknanya seperti penjelasan kata mashhudan (dipersaksikan)
dalam QS. al-Isra’ (17): 78 yang dijelaskan Rasulullah sebagai dipersaksikan oleh

malaikat di waktu siang dan malam.

Bayan al-mujmal yaitu penjelasan atas hal-hal yang masih belum diberikan
perinciannnya dalam al-Qur’an seperti penjelasan Nabi tentang kejadian yang yang
dialami kaum Nabi Isa (hawariyyun) dalam QS. al-Maidah (5): 114-115. Menurut Nabi,
setelah Allah mengabulkan permohonan mereka agar menurunkan makanan dan

daging dari langit, Allah memerintahkan agar makanan tersebut tidak disimpan hingga
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kesesokan harinya. Terhadap yang tidak patuh, Allah menghukum mereka berubah
menjadi kera dan babi (al-Tirmidzi, t.th., hal. 260).

Bayan al-ta’kid yaitu penjelasan sunnah terhadap hal-hal yang telah disebut
ketentuannya dalam al-Qur’an seperti sunnah agar berhati-hati (al-Suyuti, 2011, hal.
64) dalam memperlakukan istri yang memperkuat ketentuan QS. al-Nisa’ (4): 19

tentang memperlakukan istri dengan baik (mu’asharah bi al-ma‘ruf).

Bayan al-alfaz yaitu penjelasan Nabi atas makna kosa kata tertentu seperti
penjelasan Nabi Muhammad tentang kata wasatan dalam QS. al-Baqarah (2): 143 yang
dijelaskan Rasulullah sebagai umat yang adil (‘adl) (Al-Bukhari, t.th., hal. 151).

Tafsil al-qasas yaitu penjelasan rinci atas cerita-cerita dalam al-Qur’an yang
masih diungkapkan secara global seperti rincian sunnah atas cerita Nabi Musa dengan
Nabi Khidhr yang melengkapi kisah keduanya dalam QS. al-Kahfi (18): 65 - 82 (Al-
Bukhari, t.th., hal. 230).

Bayan Zaidah yaitu munculnya ketentuan baru dalam sunnah yang tidak disebut
dalam al-Qur’an. Ulama menamakan sunnah ini sebagai sunnah mustaqillah seperti

keharaman makan binatang buas, siksa kubur atau Dajjal.

Selain sejumlah hubungan antara sunnah dan al-Qur’an sebagaimana telah
disebutkan di atas, terdapat satu bentuk yang masih diperselisihkan oleh ulama yaitu
kedudukan sunnah yang merevisi ketentuan dalam al-Qur’an (bayan al-naskh/bayan al-
tabdil) (Abu Zahwu, 1378 H, hal. 39-40; Abu Zayd, 1992, hal. 46-56). Revisi sunnah
terhadap al-Qur’an dapat ditemukan diantaranya dalam larangan berwasiyat kepada
ahli waris yang menghapus ketentuan berwasiyat untuk orang tua dan kerabat dalam
QS. al-Bagarah (2): 180.

Penggunaan Sunah sebagai sumber penafsiran, berdasarkan bentuknya dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Penjelasan verbal Nabi Muhammad saw atas makna ayat baik didahului oleh
pertanyaan sahabat maupun tidak (al-sunnah al-qawliyyah). Penjelasan verbal Nabi
Muhammad saw ini terhimpun baik dalam bab tafsir secara khusus dalam kitab hadis
maupun dalam beberapa bab yang berkaitan. Misalnya penafsiran Nabi atas QS. al-
Anbiya’ (21): 104
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“(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama,
begitulah Kami mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati;
Sungguh, Kami akan melaksanakannya.”

Rasulullah  ketika menjelaskan situasi tersebut menyatakan ketika seluruh
manusia digiring (al-hashr) pada hari kiamat, menyebut ayat ini untuk menyatakan
bahwa manusia kelak akan digiring dalam keadaan seperti saat kelahirannya yaitu tidak
berbusana dan tidak beralas kaki (Al-Bukhari, t.th, hal. 240; Muslim, t.tp., hal. 541).

Penjelasan Nabi Muhammad saw yang berujud penjelasan praktis (al-sunnah al-
‘amaliyyah) seperti sejumlah ketentuan dalam melaksanakan salat, puasa, haji atau etika
Nabi. Penjelasan praktis Nabi ini tersebar dalam berbagai bab sesuai dengan masing-
masing materi. Misalnya petunjuk Nabi yang bersifat praktis tentang cara salat

terhimpun dalam bab salat dan seterusnya.

Dalam praktek penafsiran, selain dua bentuk sunnah tersebut, Uthman al-Sabt
menginformasikan adanya upaya mufassir yang menghubungkan penjelasan Nabi
Muhammad saw dengan ayat tertentu tanpa disertai pernyataan Nabi bahwa sunnah
tersebut merupakan penjelasannya. Penisbahan ini dengan demikian dipandang sebagai
hasil kreatif nalar mufassir saja dan bersifat dugaan (zann). Beberapa sahabat seringkali
menggunakan pola ini seperti Abu Hurairah yang menghubungkan QS. Ali ‘Imran (3):
36

ial Jls S¥E€ )swumaus-:asmpmww‘wﬁ ;; uwgm

(Ingatlah) ketika istri ‘Imran melahirkannya, dia berkata: “Ya Tuhanku, aku

2
<l

S 5

telah melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang dia
lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan.“ Dan aku memberinya
nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya
dari (gangguan) setan yang terkutuk (Qs. Ali Imran: 36).

Abu Hurairah menghubungkan doa ibunda Maryam agar Allah melindungi

anak dan keturunannya kelak dalam ayat di atas dengan penjelasan Nabi bahwa hanya
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Maryam dan Isa saja yang tidak menangis saat lahir, karena keduanya dilindungi Allah
dari godaan setan sebagaimana permohonan ibunda Maryam (al-Tirmidzi, t.th., hal.
166).

Penggunaan Sunnah Sebagai Sumber Penafsiran Scholar Muslim

Dominasi penggunaan sunnah sebagai sumber dalam penafsiran dapat dilihat
dalam pernyataan Ibn Taymiyyah (w. 728 H.) yang menegaskan bahwa penafsiran ayat
bergantung pada ketersediaan penafsiran Nabi atasnya. Ketergantungan ini bahkan
mendudukkan penafsiran Nabi atas sebuah ayat sebagai penjelasan yang paling tinggi
dan telah mencukupi sehingga Ibn Taymiyyah misalnya ketika menafsirkan kata ud‘uni

“dalam QS. Ghafir (40): 60 menyatakan adanya dua makna yang mungkin bagi kata ini
yaitu permohonan atau ibadah. Ketika Rasulullah menjelaskan arti kata tersebut
dengan makna ibadah, Ibn Taymiyyah mencukupkan diri dengan penafsiran Rasulullah
tersebut dan meninggalkan kemungkinan arti yang lain bagi ayat ini (al-Mutawali, 1981,
hal. 80-95; Arifin, 1999, hal. 325-326).

Penafsiran Nabi (al-tafsir al-nabawi) dengan demikian, didahulukan daripada
segala jenis penjelasan lain terhadap al-Qur’an. Pandangan ini selanjutnya bahkan
menjadi kaidah dasar dalam penafsiran (al-Zahabi, 2016, hal. 72).

Dominasi sunnah Nabi sebagai sumber penafsiran pada sebagian
kalangan berimplikasi tidak adanya ruang bagi bentuk penafsiran lain.. Penafsiran Nabi
dipandang sebagai rujukan yang dominan oleh sejumlah penulis tafsir. Bahkan oleh
beberapa mufassir, penjelasan Nabi Muhammad saw dipandang sebagai satu-satunya
sumber dalam penafsiran misalnya yang dilakukan oleh al-Qurtubi (w. 671 H) ketika
menjelaskan kata hisab dalam QS. al-Inshiqaq (84): 7-8 berikut:

B) Disd Ul ali} L8558 (7) oy K9S il 0 L2

Al-Qurtubi hanya menyebutkan sunnah verbal dari Nabi tanpa menambahkan

penjelasan lain (al-Qurtubi, 1999, hal. 125; Mahmud Zalt, 1979, hal. 359).
Al o < Jgsy JUB B Lidle Cou> (o oo 9 dile <l Lol Jogwy o0 995

bl OB a8 el <l Joaoy b cidad s cdlE ((ode 2alall gy cowg> (40 )t el 9 dule

| 175 Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 10 Nomor 1 2016



| Nur Mahmudah

Ls) olaeedl M3 ad ) 1 Jla8 { sy Llas by Cgaud * digany LS ol o0 Leld

sl g plis 9 Gl 4oyl [ (e 2oLl gy lusdl (0895 (g (pall U3

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan al-Tirmidhi dari penuturan
‘Aishah. Rasulullah bersabda: “Siapa saja yang pada hari Kiamat mengalami
pemeriksaan amalnya, ia akan disiksa”. ‘Aishah bertanya: “Wahai Rasulullah,
bukanlah Allah berfirman bahwa orang yang diberi kitab dari sebelah kanan,
maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?.” Nabi menjawab:
“Itu bukan pemeriksaan, tetapi hanya pemberitahuan saja. Siapa saja yang pada
hari kiamat ditanya, maka ia akan disiksa.” (Al-Bukhari, t.th, hal. 81; Muslim,
t.tp., hal. 547; al-Tirmidzi, t.th., hal. 106)
Kadang meskipun para mufassir menyebutkan berbagai pendapat dari berbagai
sumber misalnya sahabat, tabiin, ulama salaf, tetapi mereka tetap mengunggulkan
sunnah Nabi sebagai penjelas makna ayat. Kecenderungan ini dapat ditemukan pada al-

Qurtubi ketika mengungkapkan makna QS. al-Kauthar (108):1.
555801 Askae )

“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak”.

Dalam ayat ini, meskipun al-Qurtubi telah menyebut sejumlah
pandangan tentang makna al-kauthar, pada akhirnya ia memilih dan mengunggulkan
sunnah verbal dari Nabi tentang makna al-kauthar sebagai sungai yang diberikan Allah
bagi Nabi Muhammad saw di surga daripada makna yang lain (Al-Qurtubi, t.th., hal.
169).

Dinamika penggunaan sunnah sebagai sumber penafsiran dapat diusut melalui

tiga periode tafsir yaitu periode klasik, pertengahan, dan periode modern/kontemporer.

Periode Klasik (Era Formatif Tafsir )
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Periode klasik dalam tafsir merentang mulai masa Nabi hingga masa kodifikasi
tafsir pada abad ke-4 H. Pada saat Nabi masih hidup, dengan otoritas yang dimilikinya
sebagai penafsir utama dan pertama terhadap al-Qur’an, sunnah dipandang sebagai
rujukan yang utama. Kedudukan Nabi Muhammad sebagai figur sentral dalam
masyarakat muslim sebagai pemimpin politik dan sekaligus keagamaan, menjadikan
para sahabat mengandalkan sejumlah penjelasan Nabi terhadap al-Qur’an. Penjelasan
Nabi ini berfungsi memperjelas sebagian dalalah al-Qur’an yang masih bersifat global
(mujmal), samar (mubham) dan sulit dipahami (mushkil) sehingga membutuhkan

penjelasan dari penafsir utamanya (Ibn ‘Ashur, 1970, hal. 11-13).

Penafsiran dari Nabi dapat diklasifikasikan dalam dua bentuk yaitu penjelasan
verbal dan tindakan praktis. Penjelasan verbal dapat ditemukan dalam sejumlah
penjelasan Nabi terhadap makna kata tertentu dalam al-Qur’an seperti memaknai kata
al-du‘a’ dalam QS. Ghafir (40): 60 tidak hanya sekedar doa tetapi diartikan beribadah
pada Allah. Petunjuk praktis tentang berbagai ketentuan dalam al-Qur’an yang belum
dijelaskan secara rinci dapat ditemukan dalam penjelasan Nabi terhadap ketentuan
salat, zakat, puasa dan haji (Al-Sabt, 1421 H, hal. 142-150; al-Qardhawi, 1999, hal. 224-
228; Rahman, 1979, hal. 43-50). Kedua pola penafsiran Nabi ini mewadahi berbagai
dimensi penafsiran Nabi baik penjelasan yang bersifat linguistik, teologis, hukum
maupun penjelasan sufistik (Abdur Rahman,1999, hal. 117-150).

Nabi memanfaatkan sejumlah sumber dalam menafsirkan al-Qur’an.
Pertama, Nabi menggunakan al-Qur’an sebagai sumber dalam menafsirkan melalui
prinsip intratekstualitas. Intratekstualitas adalah upaya untuk mencari kejelasan dalam
sebuah teks dalam bagian-bagian teks itu sendiri. Berkaitan dengan penjelasan al-
Qur’an, maka upaya mencari makna al-Qur’an tentang sebuah ayat dilakukan dengan
mengusut penjelasannnya dalam ayat yang lain atau yang dikenal dengan adagium al-
Qur’an yufassiru ba‘duhu ba‘dan. Prinsip ini terlihat dalam pembatasan Nabi atas QS.
Maryam (19): 71

fiads B> ol Je &K L&S’l,?‘zﬂ S Ol

“Dan tidak seorangpun diantara kamu yang tidak mendatanginya (neraka). Hal
itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan.” (Qs.
Maryam: 71)
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Nabi mengecualikan golongan yang tidak akan memasuki neraka berdasarkan
Qs. Maryam (19): 72

“‘Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) dalam keadaan
berlutut.” (Qs. Maryam: 72).
Nabi menjelaskan bahwa kedua ayat tadi saling berhubungan yang berarti
memberikan pengecualian kepada orang-orang yang bertakwa sebagai golongan yang
selamat dari neraka. Contoh lain ketika menafsirkan air nanah sebagai minuman bagi

penghuni neraka dalam QS. Ibrahim (14): 16-17

O&a I8 (o S5l s Ll 35 Y5 42555 (16) o £la (oo (ALS5 AlGE 46135 (e
(17) Toxlt 12 45133 dod 22 55
“Di hadapannya ada neraka jahannam dan dia akan diberi minum dengan air
nanah . Diteguknya (air nanah itu) dan dia hampir tidak bisa menelannya dan
datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga
mati; dan dihadapannya (masih ada) azab yang berat.” (Qs. Ibrahim: 16-17)
Ketika menjelaskan ayat ini, Nabi menghubungkannnya dengan dua ayat lain
yaitu Qs. Muhammad (47): 15

phlail aadd Lapes £la ghly N 3 M5 34 4a8 e

‘Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman
dengan air yang mendidih sehingga ususnya terpotong-potong?” (Qs.
Muhammad: 15)

Ayat ini memberikan penjelasan tambahan bahwa minuman ini akan
mencabik-cabik usus penghuni neraka. Selain ayat di atas, Nabi juga menyebut Qs. al-
Kahfi (18): 29 berikut:

S3id S ¢lay 15363 15haind 415 ool pge blaT BE Gulllal) GigeT G)

LEa54 Silas SBA1 oy 593301
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“Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang

gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum),

mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang menghaguskan wajah.

(Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.”

(Qs. al-Kahfi: 29).

Ayat ini menambahkan informasi bahwa saat meminum, wajah penghuni

neraka menjadi hangus karena sangat panas (Abdur Rahman,1999, hal. 99-101; Al-Sabt,
1421 H, hal. 110-129).

Selain berlandaskan saling keterkaitan ayat dalam menjelaskan al-Qur’an,
sumber lain yang digunakan Nabi Muhammad saw adalah informasi yang diperolehnya
dari Allah yang dijelaskannya melalui hadis Qudsi (‘Ajjaj al-Khatib, 1981, hal. 27; Abu
Zahwu, t.th, hal. 16-18; William A. Graham, 1999, hal. 1-39). sebagaimana ketika Nabi

menafsirkan Qs. al-Sajdah (32): 17 tentang gambaran surga yang masih tersembunyi.
Ol 1536 W 265 ohel 555 Go i (bl L G alad Y

“Maka tidak seorangpun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan
terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Qs. al-Sajdah: 17)

Nabi memperjelas makna ayat ini dengan memberikan informasi berbentuk

hadis qudsi berikut :
olial B30T Al I P plas ade AN oo (o) B ik A o 5k f G2
(bl o19y) 148 G5 e b3 5 Eaet (5195 &F e ¥ s Gumlliall
Al-Bukhari menceritakan dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw.
Beliau bersabda: “Allah berfirman: “Aku telah persiapkan bagi hamba-Ku yang
salih sesuatu yang belum pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga,
dan tidak pernah terbesit dalam hati manusia.” (al-Bukhari, t.th. hal. 197-198;
al-Nawawi, 2010, hal. 166).
Jika pada masa Nabi masih hidup, tafsir Nabi merupakan rujukan utama dan
dominan, maka pada periode berikutnya sunnah Nabi tetap menempati rujukan utama
dalam memahami al-Qur’an. Ketersediaan sunnah bagi para sahabat merupakan

sumber penafsiran yang utama. Pandangan ini dapat ditemukan ketika sejumlah

| 179 Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 10 Nomor 1 2016



| Nur Mahmudah

sahabat berupaya memahami al-Qur’an, ‘Aishah, misalnya sering menggunakan
sunnah yang bersifat praktis dalam menjelaskan makna al-Qur’an seperti cara bersuci
(taharah), i‘tikaf, tawaf, salat atau kehidupan rumah tangga keseharian Nabi. Disamping
sunnah yang bersifat praktis, ‘Aishah juga menggunakan sunnah verbal Nabi terutama
ketika menafsirkan sejumlah ayat eskatologis (al-Su‘ud Badr, 2000, hal.100-112). Sebagai
salah satu contoh ketika menjelaskan makna QS. Ibrahim (14): 48

KA a0l all 13555 Slsaiilly (¥ e Gan! U 233

“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian
pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di padang Makhsyar)
menghadap Allah yang Maha Esa, Maha Perkasa.” (Qs. Ibrahim: 48).

Ketika menyebut ayat bahwa Allah mengantikan bumi dan langit dengan bumi
dan langit yang lain, ‘Aishah menyebut penjelasan Nabi bahwa pada saat tersebut,
orang-orang berada di sebuah tempat yang disebut jembatan (sirat) (Muslim, t.th., hal.
142; al-Darimi, t.th., hal. 423).

Sunnah juga digunakan oleh generasi berikutnya yaitu generasi tabiin seperti al-
Dahhak (w. 105 H.) yang mendasarkan pemaknaan ayat dengan sejumlah sunnah yang
tersedia. al-Dahhak menuturkan riwayat dari Rasulullah saw ketika menjelaskan makna

QS. al-Wagqi‘ah (56) : 35-37.
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“Kami menciptakan mereka (para bidadari itu) secara langsung. Lalu Kami
jadikan mereka perawan-perawan. Yang penuh cinta dan sebaya umurnya.”
(Qs. al-Wagi’ah: 35-37).

Berdasarkan ayat di atas, Rasulullah menjelaskan kondisi para muslimah ketika
dibangkitkan yaitu dibangkitkan dalam keadaan kembali muda dan lajang meskipun
saat wafat mereka telah berusia lanjut (al-Zawiti, 1999, hal. 81-87). Posisi sunnah sebagai
sumber tafsir mengalami titik kulminasi pada periode berikutnya ketika riwayat
tentang penafsiran al-Qur’an dikodifikasikan dalam bentuk tafsir. Tafsir yang secara
dominan menggunakan sumber penuturan verbal hasil transmisi dari generasi ke
generasi ini memiliki sejumlah sumber yaitu penafsiran intratekstualitas al-Qur’an,

penjelasan Nabi, dan pandangan sahabat disamping sejumlah sumber lain yang
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memanfaatkan nalar mufassir seperti informasi tentang ragam bacaan (gira’ah),
penjelasan gramatikal dan informasi dari penganut Yahudi dan Nasrani yang telah
masuk Islam (isra’iliyyat). Dalam perkembangan sejarah, tafsir ini menjalani dua fase

baik fase oral (dawr al-riwayah) maupun fase kodifikasi (dawr al-tadwin).

Dalam fase awal, tafsir ini berjalan beriringan dengan kegiatan periwayatan
hadis yang bersumber dari Nabi Muhammad oleh generasi awal kaum muslimin, yaitu
sahabat dan berlanjut pada masa tabiin. Dengan pola tersebut, para penggiat awal tafsir
ini terdiri dari para periwayat atau penghimpun hadis. Fase kedua, yaitu fase kodifikasi
terjadi ketika penafsiran Nabi dihimpun baik sebagai salah satu bab yaitu bab penafsiran
al-Qur’an maupun berserak pada berbagai bab dalam kitab hadis. Pola pengumpulan
penafsiran Nabi ini dapat dilihat dalam karya Malik ibn Anas (w.150 H.) dan para
penghimpun hadis yang lain. Belakangan berbagai riwayat tafsir termasuk penafsiran
Nabi dihimpun dalam satu kitab tersendiri yang disebut sebagai kitab tafsir. Ibn Jarir al-
Tabari (w. 310 H) dipandang sebagai representasi mufassir masa awal yang melakukan
penghimpunan tafsir berbasis riwayat (tafsir bi al-ma’thur) secara massif (al-Juwayni,
t.th, hal. 332-432).

al-Tabari terlihat berupaya untuk menggunakan penjelasan Nabi terlebih dahulu
sebelum beralih pada sejumlah sumber tafsir lain, misalnya ketika menjelaskan QS. Ali
‘Imran (3): 36 tentang permohonan istri ‘Imran agar Allah melindungi anak perempuan
yang baru saja dilahirkannya (Maryam) beserta keturunannnya dari tipuan setan. al-
Tabari menyebutkan penjelasan Nabi terlebih dahulu tentang makna ayat yang
menyatakan bahwa seluruh bayi yang lahir akan digoda setan kecuali Maryam dan
keturunannya. Penafsiran Nabi diletakkan lebih dahulu daripada pernyataan lain Ibn
‘Abbas atau pernyataan Wahb ibn Munabbih (al-Thabari, hal. 338-340). Penafsiran
Nabi sebagaimana penafsiran yang lain disebutkan oleh al-Tabari secara lengkap jalur
transmisinya dengan tanpa selalu menyertakan penilaian tentang kualitas
periwayatannya. Kadang ditemukan al-Tabari memberikan informasi atas validitas
riwayat hadis yang diungkapkannya sekaligus memilih riwayat yang terkuat (farjih) dan
menginformasikan opini pribadinya terhadap penjelasan ayat (al-Thabari, Vol. XVI, hal.
13), seperti ketika ia menjelaskan makna QS. al-Kahfi (18): 94
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“Mereka berkata: ‘Wahai Zul Qarnain! Sungguh Ya’juj dan Ma’juj itu
(makhluk) yang berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami membayarmu
imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang antara kami dan
mereka?” (Qs. al-Kahfi: 94).

Mustakim menyebut, penggunaan sunnah sebagai sumber tafsir pada era klasik-
formatif tafsir masih sangat menonjol karena nalar mitis para penulis tafsir yang
menempatkan Nabi Muhammad saw sebagai sumber atau otoritas yang musti dirujuk
dalam penafsiran. Simbol-simbol tokoh terlebih Nabi Muhammad saw menjadi
penentu makna ayat berkat otoritasnya sebagai penafsir utama al-Qur’an. Posisi
dominan sunnah sebagai sumber tafsir pada periode formatif tafsir menempatkan
sunnah sebagai bentuk penafsiran Nabi yang diterima apa adanya tanpa kritik dan
cenderung dipahami secara tekstual (Mustakim, hal. 34-39; Claude Gilliot, 2002, hal.
105-108).

Corak pemahaman tekstual tafsir masa awal, tidaklah berarti menafikan adanya
model pemahaman yang lain. Pemahaman kontekstual terhadap penafsiran Nabi dalam
batas-batas tertentu mulai telah muncul sebagaimana terlihat dalam nalar kreatif ‘Umar
ibn al-Khattab ketika memahami sunnah Nabi dalam hubungannnya dengan ketentuan
al-Qur’an tentang distribusi zakat dan potong tangan (al-Jassas, 1986, hal.123-124;
Syafrudin, 2009, hal. 36; Amin Nuruddin, 1991, hal. 121-166; Ahmad Hasan, hal.107-
110).

Upaya ‘Umar untuk tidak memberikan zakat bagi orang-orang yang baru saja
memeluk Islam (muallaf), peniadaan hukuman potong tangan ketika terjadi masa
paceklik, serta keputusan memberlakukan talak tiga sebagai talak yang jatuh sekaligus
menunjukkan upaya kontekstualisasi penafsiran yang telah diperkenalkan oleh ‘Umar.
Berdasarkan data sejarah ini, maka penafsiran kontekstual terhadap al-Qur’an telah
dimulai sejak masa awal meskipun pandangan Umar ini masih merupakan pandangan

perseorangan dan tidak diikuti oleh mayoritas mufassir masa itu.

Periode Pertengahan (Post Formatif)
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Penggunaan sunnah dalam periode pertengahan dapat ditelusuri dalam
tafsir yang ditulis di belahan Islam bagian barat yaitu Ibn ‘Atiyyah (w. 541 H.). Ibn
‘Atiyyah menghimpun baik sumber riwayah maupun nalar kreatif dalam menjelaskan
makna ayat. Salah satu sumber penafsiran berbasis riwayat adalah menggunakan
sejumlah penafsiran Nabi ketika menjelaskan makna ayat. Ketika menjelaskan makna

frase al-husna wa ziyadah dalam Qs. Yunus (10): 26
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang baik (surga) dan ada
tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah mereka tidak ditutupi
debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka
kekal di dalamnya.” (Qs. Yunus: 26).

Ibn ‘Atiyyah menyebut penafsiran mayoritas penulis tafsir yang menjelaskan
ayat ini dengan penafsiran Nabi Muhammad saw yaitu janji surga bagi yang beriman
serta anugerah dapat melihat Allah. Berbeda dengan al-Tabari yang menyebutkan
keseluruhan sanad, Ibn ‘Atiyyah hanya menyebutkan rangkaian sanad di tingkat sahabat
sebagaimana dalam QS. Yunus (10): 26. Ibn ‘Atiyyah menyebut adanya penjelasan Nabi
yang dituturkan oleh Suhayb dan sejumlah sahabat yang lain tanpa menyebutkan sanad
dan matan hadis secara lengkap (‘Abd al-Wahhab Fayed, 1973, hal. 133; Ibn ‘Atiyyah,
Vol. IIT, hal. 115; al-Tabari, Vol. XI, hlm. 105-106). Atau bahkan ia hanya menjelaskan
adanya penjelasan Nabi tentang makna ayat tertentu seperti ketika memaknai QS.
Yunus (10): 22 tentang nikmat Allah berupa kemudahan manusia melakukan

perjalanan di laut.
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“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di dataran, (dan
berlayar) di lautan, sehingga ketika kamu berada di kapal dan meluncurlah

(kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya) dengan
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya tiba-tiba datanglah
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badai dan gelombang menimpanya dari segala penjuru dan mereka mengira
telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada
Allah semata. (Seraya berkata), “Sekiranya Engkau selamatkan kami dari
(bahaya) ini, pasti kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” (Qs. Yunus:
22).

Ketika menjelaskan ayat ini, Ibn ‘Atiyyah hanya menyebutkan adanya
penjelasan Nabi tentang sejumlah petunjuk tentang pemanfaatan laut (Ibn ‘Atiyyah,
Vol. III, hal. 112; al-Suyuti, t.th, hal. 190). Fenomena peringkasan mata rantai transisi
periwayatan (hadhf al-isnad) tentang tafsiran ayat sebagaimana yang dilakukan oleh Ibn
‘Atiyyah mewakili perkembangan era pertengahan tafsir berbasis riwayah. Peringkasan
mata rantai periwayatan dilakukan agar penafsiran tidak terlalu panjang. Di luar
kecenderungan umum tersebut, secara khusus jika dikaitkan dengan tujuan Ibn
‘Atiyyah menyusun tafsir yang padat dan ringkas, maka upaya peringkasan ini dapat
dipahami (Al-Zahabi, Vol. I, hal. 201-203).

Belahan dunia Islam bagian timur memperlihatkan penggunaan sunnah yang
berbeda dalam tafsir sebagaimana yang dilakukan oleh Ibn Kathir (w. 774 H). Ibn
Kathir menekankan dalam pendahuluan tafsirnya, bahwa posisi sunnah sebagai sumber
tafsir menempati peringkat kedua setelah al-Qur’an. Sumnnah Nabi yang berfungsi
sebagai penjelas al-Qur'an didahulukan daripada penjelasan yang lain. Jika tidak
ditemukan sunnah Nabi, menurut Ibn Kathir, barulah penafsir beralih menggunakan

pernyataan para sahabat (Ibn Kathir, Vol. I, hal. 4).

Berbeda dengan yang dilakukan oleh Ibn ‘Atiyyah yang melakukan peringkasan
sanad, Ibn Kathir menyebutkan penjelasan Nabi tentang berbagai ayat secara lengkap.
Sebagaimana dinyatakan dalam mukaddimah, Ibn Kathir mendahulukan penafsiran

Nabi untuk menjelaskan ayat seperti ketika menjelaskan QS. al-Nisa’ (4): 96
Luns 1352 Al K5 &a> 55 54305 4ie 1553
“(yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya serta rahmat dan ampunan. Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Qs. al-Nisa’: 96).

Ibn Kathir menyebut penjelasan Nabi tentang perbandingan balasan surga bagi
orang yang berjihad yaitu seratus derajat di surga yang perjalanan antara satu derajat

dengan derajat berikutnya dijalani selama seratus tahun seperti antara bumi dan langit
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(Ibn Kathir, Vol. I, hal. 541). Sunnah digunakan Ibn Kathir secara selektif dengan
memberikan penilaian tentang validitas riwayat sehingga penggunaan riwayat Nabi

terseleksi dengan baik dalam tafsir ini.

Mempertahankan dominasi riwayat sebagai sumber tafsir dalam era
pertengahan tafsir dapat ditemukan dalam penafsiran yang dilakukan oleh Jalal al-Din
al-Suyuti (w. 911 H.). Al-Suyuti mengandalkan penafsiran Nabi dalam dua kitab tafsir
berbasis riwayat yang ditulisnya yaitu Tarjuman al-Qur’an dan al-Durr al-Manthur fi
Tafsir bi al-Ma’thur. Dalam dua tafsir ini, sunnah merupakan sumber dominan dalam
penafsiran meski dalam kitab yang kedua terjadi peringkasan mata rantai transmisi
hadis-hadis tafsir. Al-Suyuti hanya menyebutkan periwayat pada tingkat akhir dan awal
sehingga al-Suyuti hanya menyebut ulama yang melakukan kompilasi hadis (mukharrij)
dan sahabat yang menyampaikan penafsiran tersebut dari Rasulullah. Sepanjang
terdapat penafsiran Nabi, maka didahulukan oleh al-Suyuti sebelum menyebut

penafsiran sahabat dan tabiin seperti ketika menjelaskan QS. al-Baqarah (2): 6-7
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad)
beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan , mereka tidak beriman. Allah
telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah
tertutup dan mereka akan mendapat azab yang berat.” (Qs. al-Baqarah: 6-7).
al-Suyuti menyebut penafsiran Nabi yang menyatakan dua ayat di atas
merupakan penggambaran Allah terhadap penghuni neraka (al-Suyuti, 1983, hal. 65-
66).

Periode Modern dan Kontemporer

Penggunaan sunnah sebagai sumber tafsir yang telah berlangsung dari masa
klasik dan pertengahan, dalam batas-batas tertentu masih menyita perhatian penulis
tafsir modern dan kontemporer. Al-Shawkani (w. 1250 H) yang menulis tafsir antara
1223-1229 H melanjutkan tradisi penggunaan sunnah dalam tafsir. Sebagai tafsir yang

memadukan tradisi verbal (riwayah) dan nalar kreatif (dirayah) dan ditulis pada masa
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awal kebangkitan pemikiran Islam setelah mengalami kemunduran dalam berbagai
bidang baik politik, sosial maupun intelektual, al-Shawkani menyerukan pentingnya
kembali pada al-Qur'an dan sunnah dalam segala aspek kehidupan. Memahami
pentingnya posisi sunnah dalam membentuk peradaban Islam, dalam menjelaskan ayat,
al-Shawkani mendasarkan diri pada penafsiran Nabi. Sebagai contoh, ketika

membicarakan QS. al-Maidah (5): 6
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Ketika menjelaskan ayat di atas, al-Shawkani mendiskusikan sejumlah sunnah
yang berkaitan dengan persoalan tersebut seperti Rasulullah berwudu setiap kali salat
atau jika batal saja atau tata cara membasuh anggota badan ketika berwudu. Al-
Shawkani menuturkan sanad dengan hanya menyebut nama wulama vyang
membukukannnya (mukharrij) dan nama periwayat di tingkat sahabat. Tampak
memberikan penilaian terhadap validitas penafsiran riwayat, al-Shawkani membahas
adanya periwayat bermasalah yang ditemukan dalam rangkaian sanad seperti ketika
menafsirkan makna hamdalah dalam QS. al-Fatihah (1): 2, ia memberikan penilaian
atas validitas beberapa riwayat penafsiran yang dikemukannya (al-Shawkani, 1983,
hal.16-22).

Penulis tafsir berikutnya yang memberikan perhatian penuh terhadap
penggunaan sunnah sebagai sumber penafsiran adalah al-Tabataba’i (w. 1402 H).
Sunnah didudukkan sebagai salah satu sumber penting dalam tafsir ini dan diberikan
sebuah kolom tersendiri yang diberi judul bahth riwa’i. Pada bagian ini, al-Tabataba’i
menghimpun sejumlah riwayat baik dari kalangan periwayat Shi’ah Imamiyah Ithna
‘Ashariyyah maupun kalangan ahl al-sunnah. Pembahasan ini diletakkan berdampingan
dengan bahasan-bahasan lain yang menjadi perhatian al-Tabataba’i seperti kolom

khusus tentang pembahasan filsafat (bahth falsafi) yang melengkapi materi penafsiran
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Tabataba’i dalam ruang utama yang disebut bayan (al-Tabataba’i, 1991; Lawson, 1993,
hal. 173-210). Penempatan ruang tersendiri untuk pembahasan penjelasan verbal Nabi
tentang tafsir ini, menempatkan al-Tabataba’i sebagai prototipe penulis tafsir modern

yang masih memberikan perhatian yang cukup terhadap sunnah.

Penafsiran modern selain menawarkan tradisi penggunaan sunnah secara
tekstual, juga memunculkan cara pandang baru terhadap sunnah. Secara khusus
bahasan tentang posisi sunnah dalam wacana tafsir kontekstual dapat ditemukan dalam
pandangan Fazlur Rahman (1919-1988 M.) (Rahman, 1962, hal. 1-21; Rahman, 1970,
hal. 640). Menurut Rahman, sejak masa awal Islam, sunnah Nabi memiliki hubungan
organis dengan al-Qur’an dan kegiatan penafsiran sebagai sebuah konsep yang valid dan
operatif dari Al-Qur’an. Bahkan bagi Rahman, penafsiran al-Qur’an tidak akan
mungkin dapat mengabaikan sunnah Nabi karena sunnah menyediakan representasi
yang aktual dari warisan Nabi dalam melaksanakan petunjuk al-Qur’an. Al-Qur’an
hanya dapat dipahami dengan mempertimbangkan aktivitas Nabi dan masyarakat awal

Islam masa pewahyuan.

Dengan dasar pemikiran ini, maka sejumlah koleksi sunnah tentang tafsir harus
didudukkan sebagai konteks historis bagi penafsiran yang telah dilakukan oleh
Rasulullah. Sunnah dipertimbangkan dengan melihat hubungannnya sebagai penjelas
bagi al-Qur’an (bayan) sesuai konteks ruang dan waktu Nabi Muhammad saw. Rahman
menegaskan adanya dua persoalan pokok dalam penafsiran masa kini. Petama,
tantangan untuk menghasilkan tafsir yang mampu memenuhi kebutuhan masa kini
melalui dialektika dengan sunnah Nabi yang terdapat hadis. Kedua, tantangan agar
tafsir masa kini mampu melaksanakan misi sosial al-Qur’an yang abadi. Upaya melihat
kembali sunnah diawali dengan menyadari watak materi sunnah Nabi yang pada
awalnya secara sengaja merupakan aturan yang terbatas dan tidak dimaksudkan bersifat
absolut. Sebagai aturan yang terbatas, maka sepeninggal Nabi, materi sunnah
mengalami perluasan melalui ide kreatif masyarakat awal Islam membentuk sunnah
yang hidup (living sunnah) (Abdullah Saeed, 2004, hal. 37-66). Upaya Rahman dalam
mendiskusikan watak dasar sunnah dan relasi antara sunnah dan hadis di atas dapat
dipandang sebagai upaya demitologisasi terhadap aspek kunci dalam hubungan
keduanya (Palmer, 2003, hal. 54-58).

| 187 Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 10 Nomor 1 2016



Nur Mahmudah

Sunnah yang memuat penafsiran tertentu yang berwatak historis dengan
demikian menuntut adanya kontekstualisasi bagi makna ayat sesuai dengan kebutuhan
perumusan kembali Islam masa kini. Untuk menghubungkan antara masa lalu al-
Qur’an dengan masa kini, Rahman memperkenalkan prinsip double movement (gerakan
ganda) yaitu berupaya melihat konteks ayat pada masa pewahyuan termasuk penafsiran
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw untuk membedakan ideal moral dan legal
spesifik dalam ayat. Sebagai contoh kebolehan melakukan poligami dalam al-Qur’an
harus dipandang melalui konteks ketika ayat ini diwahyukan dan sejumlah sunnah yang
menjelaskan bahwa ketentuan ini adalah bagian dari upaya perlindungan bagi
perempuan dengan melakukan pembatasan jumlah istri yang boleh dipoligami dari
jumlah yang tak terbatas menjadi jumlah yang terbatas. Upaya menemukan makna bagi
penafsiran masa kini dilakukan dengan mempertimbangkan konteks kekinian yang
dihadapi mufassir. Dikaitkan dengan ketentuan tentang poligami, makna ayat ini bagi
masyarakat kontemporer adalah keberpihakan al-Qur’an terhadap perempuan dengan
secara berangsur-angsur mengubah pola pernikahan dari poligami menjadi monogami.
Dengan demikian Rahman mendudukkan sunnah sebagai konteks historis atas
penafsiran al-Qur’an sehingga memungkinkan melakukan kontekstualisasi penafsiran

dengan mengacu pada prinsip etis al-Qur’an.

Simpulan

Dinamika penggunaan sunnah dalam tafsir terlihat berjalan seiring dengan
epistemologi tafsir yang melingkupi masing-masing zaman. Era Formatif yang
menekankan riwayah menampakkan diri sebagai tafsir yang memberikan wilayah yang
sangat luas bagi sunnah. Era Pertengahan yang mulai mengenal adanya warna ideologi
mufassir juga memunculkan penggunaan sunnah dalam karakteristik yang berbeda
melalui peringkasan sanad. Sementara era modern dan kontemporer menampilkan
penggunaan sunnah dalam tafsir dalam semangat penekanan fleksibilitas tafsir sehingga
membuka ruang adanya kontekstualisasi. Dengan demikian dialektika al-Qur’an dan
Sunah berjalan secara dinamis.Artikel ini mengukuhkan bertahannya fungsi Sunah
sebagai sumber tafsir yang bersifat lentur dalam karakteristik tafsir masing-masing era.

Wallahu yahdi ila sawa’ al-sabil.
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